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[Kuliah Luring Berisikq

- l—§MA Tatap Muka Lebi

¥

Memungkinkan

s it DIKAJI

masa perpanjangan, pemerintah mengizinka ey R
kuliah tatap muka secara terbatas di perguruan tinggi. .M DIY menilai kuliah luring
Kendati demikian, Gubernur DIY, Sri Sultan Ham- - saatini cukup berisiko.
engku Buwono X menganggap bahwa keputusan untuk @ pasanya, mayoritas mahasiswa
menggelar kuliah tatap muka cukup berisiko. Pasalnya: adalah warga luar DIY.
sebagian besar mahasiswa yang mengemban ilmu di @ sedangkan pemerintah pusat
DIY berasal dari luar daerah. Kehadiran pendatang ber- rerberikan izin kuliah dilakukan
potensi meningkatkan kasus terkonfirmasi Covid-19 di socara lring pada PRKM kalln.

daerah ini. ; : @ Pemda DIY beranggapan SMA
A “Belum memungkinkan karena (mahasiswa) banyak =y i lebih minim risiko

TS 4o fuar daerah. (Kasus positif) luar daerah sekarang Karena mayotas berasal dari

dalam daerah. B il
@ Meski demikian, Pemda DIY
 mendukung perpanjangan. .
Belum memungkin- v TR
kan karena (maha- : ‘
siswa) banyak dari
luar daerah. (Kasus
_ positif) luar daerah
sekarang kan baru

Sri Sultan HB)&
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WSultan: Kuliah
®, Sambungan ]-Ial1

kan baru naik. Jadi malah
belum tentu (perguruan
tinggi akan kuliah tatap
muka),” terang Sultan
saat ditemui di Kompleks
Kepatihan, Jumat (19/3).

Sri Sultan melanjutkan,
tak menutup kemung-
kinan jika sekolah jen-
jang SMA akan menggelar
pembelajaran tatap muka
lebih dulu. Pertimbangan-
nya, karena mayoritas sis-
wa yang bersekolah;meru-
pakan warga lokal.

Namun, hingga saat ini
Pemda DIY masih mela-
kukan kajian terkait ke-
siapan untuk menggelar
sekolah tatap muka di se-
‘kolah-sekolah. “Bisa jadi
malah SMA dulu yang je-
las orang lokal. Ya, nanti
kita pertimbangkan betul
jangan malah nanti asal,
terus (kasus positif) naik.
Malah jadi masalah baru.
_tegas Sultan.

Raja Keraton Yogyakar-
ta itu menambahkan, per-
panjangan PPKM mikro
perlu diterapkan untuk
menekan laju penularan
Covid-19. Terlebih, DIY
dikelilingi oleh wilayah
dengan risiko penularan

“Kita tetap harus ikut
~ dari bagian itu (PPKM)

karena lingkungannya

_masih merah. Lebih baik

tetap sebagian dari PPKM
tapi untuk kebebasan
bisa kita atur sesuai’ de-
ngan penurunan yang
Qda ungkap Sultan.
Kelonggaran

" Pemerintah pusat kem-
“bali

memperpanjang
PPEM mikro selama dua
pekan ‘hingga 5 April
2021. Melalui kebijakan
ini pemerintah melakukan
sejumlah pembatasan.
Namun berbeda dengan
sebelumnya, kini bebera-
pa kegiatan mulai diizin-
kan. Di antaranya adalah
kegiatan belajar mengajar
secara tatap muka yang
dapat dilakukan seca-
ra terbatas. Hanya saja

‘kelonggaran itu terbatas
hanya berlaku untuk per-

guruan tinggi, yakni uni-
versitas dan akademi.
"Kegiatan belajar meng-
ajar mulai dapat dilaku-
kan secara tatap muka
untuk perguruan tinggi/

akademi yang dibuka

bertahap dengan proyek
percontohan,”
tua Komite Penanganan
Covid-19 dan Pemulihan
Ekonomi Nasional (KPC

PEN), Airlangga Hartarto

kata Ke-

ring, Jumat (19/3).
Airlangga mengatakan,
kegiatan belajar:tatap
muka hanya dapat dilaku-
kan di perguruan tinggi/
akademi. Sementara pem-
belajaran di tingkat SMA,

SMK atau di bawahnya te-
‘tap digelar secara daring. -
Kegiatan belajar mengajar .

tatap muka di perguruan

* tinggi/akademi dilakukan

secara bertahap dan de-
ngan menerapkan proto-
kol kesehatan. “Berbasis
Peraturan daerah atau
Peraturan Kepala Dae-
rah,” ujar Airlangga.
Selain kuliah tatap
muka di perguruan tinggi
dan akademi, pada PPKM
mikro jilid 4 ini pemerin-
tah juga sudah mengizin-

kan digelarnya kegiatan

seni budaya. Namun, ke-
giatan ini dibatasi hanya
25 persen dari kapasitas

dan harus dilakukan de-

ngan protokol kesehatan

yang ketat. “Para pekerja

‘seni dan budaya mulai
ada oportunity dengan di-
- bukanya fasilitas budaya
‘berkaspasitas 25 persen,”
tutur dia. 5
Selain kedua aturan
- tersebut, pembatasan lain
yang berlaku pada PPKM
mikro. jilid 4 masih sama
dengan periode sebelum-

pembatasan kegiatan per-
kantoran atau worl from
o_ﬁﬁce (WFO) sebesar 50
persen, dine in atau ma-
kan di restoran dibatasi
50 persen dengan mem-
bolehkan layanan pesan
antar, dan fasilitas umum
dibatasi maksimal 50 per-
Kemudian, pusat perbe-
lanjaan atau mal berope-
rasi hingga pukul 21.00,
dan sektor esensial serta
konstruksi beroperasi 100

‘persen dengan protokol

kesehatan. “Mal masih
sampai jam 21.00 WIB de-
ngan protokol kesehatan,”
ungkap Airlangga.

Selain diperpanjang, ca-
kupan PPKM mikro juga
diperluas menjadi 15 pro- °
vinsi. Semula terdapat 10
provinsi yang menerapkan
PPKM mikro yakni DKIJa-
karta, Jawa Barat, Jawa
Tengah Jawa Timur, DI
Yogyakarta, Banten, Bali,
Kalimantan Timur, Sula-
wesi Selatan, dan Suma-
tera Utara. Kini, ada 15
provinsi yang menerapkan
pembatasan tersebut de-
ngan tambahan provinsi
Kalimantan Selatan, Kali-
mantan Tengah, Sulawesi
Utara, Nusa | Tenggara Ti-
mur, dan Nusa Tenggara
Barat. {trol'l‘rlhun Net-

sedang hingga tinggi. dalam konferensi pers da- nya. Aturan itu berupa work)
3 : ek
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